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PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2013-2015
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mufidah.tahta24@gmail.com

Linawati, S.Pd., M.Si. danDian Kusumaningtyas, S.E., M.M.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Belanja Pegawai secara parsial maupun simultan terhadap Belanja 
Modal pada pemerintahan Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier berganda. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur yang terdiri dari 38 
Kabupaten/Kota, namun sampel yang digunakan hanya 37 Kabupaten/Kota. Teknik pengambilan 
sampel dipih secara purposive sampling. Data penelitian ini berupa data sekunder dalam bentuk 
laporan realisasi APBD di Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2015. Teknik anlisis data menggunakan 
sofware SPSS for windows versi 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial PendapatanAsli Daerah, Dana Alokasi 
Khusus dan Belanja Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Adapun secara simultan 
bahwa Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus dan Belanja Pegawai berpengaruh signifikan 
terhadap Belanja Modal. 

KATA KUNCI  :PendapatanAsli Daerah (PAD), Dana AlokasiKhusus (DAK),  
     BelanjaPegawai, Belanja Modal
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I. LATAR BELAKANG

Anggaran daerah merupakan 

rencana keuangan yang dijadikan 

pedoman bagi Pemerintah Daerah 

dalam pelaksanaan pelayanan publik. 

Menurut Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) menyatakan 

bahwa anggaran merupakan 

pedoman tindakan yang akan 

dilaksanakan pemerintah meliputi 

rencana pendapatan, belanja, 

transfer, dan pembiayaan yang 

diukur dalam satuan rupiah, yang 

disusun menurut klasifikasi tertentu 

secara sistematis untuk satu periode. 

Di Indonesia, dokumen anggaran 

daerah sering disebut Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD), baik untuk provinsi 

maupun kota dan kabupaten.

Otonomi daerah merupakan 

sebuah sistem pembiayaan yang 

dilakukan oleh Pemerintah Pusat 

kepada pemerintah daerah. Otonomi 

Daerah mencakup pendistribusian 

keuangan antar daerah dengan 

memperhatikan potensi dan 

kebutuhan daerah itu sendiri. 

Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintah Daerah 

yang kemudian direvisi dengan UU 

Nomor 23 Tahun 2014, bahwa 

otonomi daerah adalah hak, 

wewenang, dan kewajiban untuk 

mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintahan dan 

kepentingan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di daerah 

sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

Dalam meningkatkan potensi 

daerah maka pemerintah daerah 

perlu sumber pendanaan bagi belanja 

daerah yang diarahkan pada belanja 

modal. Halim (2007) menyatakan 

bahwa belanja modal merupakan 

belanja pemerintah daerah yang 

manfaatnya melebihi dari satu tahun 

anggaran dan akan menambah aset 

kekayaan daerah dan selanjutnya 

akan menambah belanja yang 

bersifat rutin seperti biaya 

pemeliharaan pada kelompok belanja 

administrasi umum.

Anggaran belanja modal ini 

didasarkan pada kebutuhan daerah 

akan sarana dan prasarana, baik 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas 

pemerintah maupun untuk fasilitas 

publik. Oleh karena itu dalam upaya 

meningkatkan kualitas pelayanan 

publik, pemerintah daerah 

seharusnya mengubah komposisi 

belanjanya. Selama ini belanja 

daerah lebih banyak digunakan untuk 
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belanja rutin yang kurang relatif 

produktif.

Dalam menjalankan otonomi 

daerah, pemerintah daerah dituntut 

untuk mampu menjalankan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

merupakan tolak ukur terpenting 

bagi kemampuan daerah dalam 

menyelenggarakan dan mewujudkan 

otonomi daerah. Sementara Dana 

Alokasi Khusus (DAK) merupakan 

dana yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN) 

untuk pemerintah daerah dalam 

pelaksanaan kegiatan khusus agar 

mendorong percepatan pembangunan 

daerah. Adapun belanja pegawai 

berpengaruh pada pengalokasian 

belanja modal, yang kenaikan 

realisasi belanja pegawai akan 

memicu penurunan pada realisasi 

dari belanja modal atau sebaliknya 

jika kenaikan realisasi pada belanja 

modal, maka belanja pegawai akan 

turun.

Berdasarkan data realisasi 

anggaran APBD Jawa Timur tahun 

2013 menyatakan bahwa pelampuan 

realisasi pendapatan mencapai Rp. 

35,66 triliun dari total pelampuan 

pendapatan, didominasi oleh Dana 

Bagi Hasil (DBH) yang ditransfer 

baik oleh pusat maupun provinsi. 

Pada sektor belanja tahun 2013 tidak 

terserap sebesar Rp. 11,12 triliun. 

Realisasi belanja yang tidak terserap 

tersebut paling besar disumbangkan 

oleh tidak terealisasinya belanja 

pegawai dan belanja modal. Hal ini 

bahwa Kabupaten/Kota di 

JawaTimur dalam merealisasikan 

belanja modal masih kurang optimal, 

sehingga adanya pencapian pada 

pendapatan.

Dalam penelitian Martini, dkk. 

(2014), menunjukkan bahwa PAD 

berpengaruh positif atau signifikan 

terhadap Belanja Modal. Wandira 

(2013), mengungkapakan bahwa 

PAD tidak ada pengaruh signifikan 

terhadap Belanja Modal.

Kemudian dalam penelitian 

Pelealu (2013), menyatakan bahwa 

DAK berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Belanja Modal. 

Prastiwi, dkk (2015), mengemukakan 

DAK tidak berpengaruh terhadap 

Belanja Modal.

Pada penelitian Prastiwi, dkk. 

(2015), dan Fiona, dkk. (2014), 

menunjukkan bahwa Belanja 

Pegawai berpengaruh signifikan 

negatif terhadap Belanja Modal. 

Penelitian ini dimaksudkan 

untuk melakukan pengujian lebih 

lanjut mengenai PAD, DAK, dan 

belanja pegawai terhadap belanja 

modal pada wilayah se-Jawa Timur 
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periode 2013-2015. Dari keterangan 

informasi di atas maka penelitian ini 

mengambil judul“Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Khusus (DAK), dan 

Belanja Pegawai terhadap Belanja 

Modal pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2013-2015”.

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka penelitian 

bertujuan untuk:

1. Untuk menganalisis pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

secara parsial terhadap Belanja 

Modal pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2013-2015.

2. Untuk menganalisis pengaruh 

Dana Alokasi Khusus (DAK) 

secara parsial terhadap Belanja 

Modal pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2013-2015.

3. Untuk menganalisis pengaruh 

Belanja Pegawai secara parsial 

terhadap Belanja Modal pada 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2013-2015.

4. Untuk menganalisis pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), 

dan Belanja Pegawai secara 

simultan terhadap Belanja 

Modal pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Timur tahun 2013-2015.

II. METODE

Variabel ini menggunakan 

variabel bebas/dependen dan 

variabel terikat/independen, yang 

termasuk dalam variabel bebas 

adalah belanja modal dengan 

simbol Y dan termasuk variabel 

terikat adalah PAD, DAK, dan 

belanja pegawai dengan simbol X.

Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2010: 14) 

mengungkapkan bahwa “penelitian 

kuantitif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu.” Dengan menggunakan 

teknik statistik deskriptif.

Populasinya adalah seluruh 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Timur yang berjumlah 38 terdiri 

dari 29 Kabupaten dan 9 Kota 

selama 3 tahun yaitu dari 2013-

2015. Teknik sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam 
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penelitian diambil 37 

Kabupaten/Kota dan kurun waktu 3 

tahun terakhir yaitu 2013-2015.

Data penelitian yang 

digunakan berupa data sekunder, 

dengan pengumpulan data melalui 

dokumentasi atau web searching 

yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Jawa 

Timur melalui website  

www.bpsjatim.go.id.

Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali(2016: 

154), ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau 

tidak, yaitu:

1) Analisis Grafik

2) Analisis Statistik

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali 

(2016: 103) menyatakan 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas 

(independen).

c. Uji Autokorelasi

Model regresi yang 

baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. 

Alat ukur yang digunakan 

untuk medeteksi adanya 

autokorelasi dalam 

penelitian ini menggunakan 

tes Durbin Watson (DW).

d. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. 

Jika varians dari residual 

satu pengamatan lain tetap, 

maka disebut 

homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah 

yang berjenis 

homoskedastisitas atau 

tidak terjadi 

heteroskedastisitas.

2. Analsis Regresi Linier 

Berganda

Metode pengujian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui  

PAD, DAK, dan Belanja 

Pegawai terhadap belanja 

modal dengan melihat kekuatan 

hubungan antar variabel Y 

dengan variabel X1, X2, X3. 

Hubungan antar variabel 

tersebut dapat digambarkan 

dengan rumus sebagai berikut:

BM = α + β1PAD + β2DAK + β3BP + ε
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Keterangan:

BM  = Belanja Modal 

α = Konstanta

β1, β2, β3 = Slope atau

    koefisienregresi

PAD  = Pendapatan Asli

    Daerah

DAK = Dana Alokasi

    Khusus

BP = Belanja Pegawai

ε = Error

3. Koefisien Determinasi

Ghozali(2016: 95), 

menyatakan koefisen 

determinasi bertujuan untuk 

menguji tingkat keeratan atau 

keterikatan antar variabel 

dependen dan variabel 

independen yang bisa dilihat 

dari besarnya nilai koefisien 

determinan determinasi 

(adjusted R-square).Nilai 

koefisien determinasi (R2) 

adalah antara nol dan satu.Nilai 

adjusted R2 dapat naik turun 

apabila suatu variabel 

independen ditambahkan 

kedalam model.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji t (uji parsial)

Ghozali (2016: 97) uji 

statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu atau lebih 

variabel independen secara 

individual dalam 

menerangkan variasi 

variabel dependen.

b. Uji F (uji simultan)

Ghozali (2016: 96) uji 

simultan bertujuan untuk 

menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang 

dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian 

JenisUji Variabel Nilai 
Sign.

Kriteria

Uji t 
(parsial)

Pendapat
an Asli 
Daerah 
(PAD)

0,000 
< 0,05

PAD 
secara 
parsial 
berpengar
uh 
signifikan 
terhadap 
belanja 
modal

Dana 
Alakosi
Khusus(
DAK)

0,000 
< 0,05

DAK 
secara 
parsial 
berpengar
uh 
signifikan 
terhadap 
belanja 
modal

Belanja 
Pegawai

0,000 
< 0,05

Belanja 
pegawai 
secara 
parsial 
berpengar
uhsignifik
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an 
terhadap 
belanja 
modal

Uji 
f(simultan
)

PAD, 
DAK, 
dan 
Belanja 
Pegawai

0,000 
< 0,05

PAD,  
DAK, dan 
belanjapeg
awai 
secara 
simultan 
berpengar
uh 
signifikan 
terhadap 
belanja 
modal 

Dari hasil pengujian H1 

bahwa PAD secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal, diperoleh nilai 

signifikannya sebesar 0,000 

yang menunjukkan nilai variabel 

PAD < 0,05 jadi Ho ditolak dan 

Ha diterima.Hal tersebut 

menunjukkan bahwa 

peningkatan PAD tiap tahunnya 

memiliki pengaruh yang 

signifikan pada peningkatan 

belanja modal pemerintah 

daerah.

Dari hasil pengujian H2 

bahwa DAK secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal, diperoleh nilai 

signifikannya sebesar 0,000, hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

variabel PAD < 0,05 jadi Ho 

ditolak dan Ha diterima.Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

daerah yang mendapatkan DAK 

yang besar maka akan 

cenderung memiliki belanja 

modal yang tinggi pula.

Dari hasil pengujian H3 

bahwa belanja pegawai secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap belanja modal, 

diperoleh nilai signifikannya 

sebesar 0,000, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

variabel PAD < 0,05 jadi Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal 

tersebut menunjukkan jika 

kenaikan realisasi belanja 

modal, maka akan memicu 

penurunan terhadap realisasi 

belanja pegawai atau sebaliknya 

jika kenaikan realisasi belanja 

pegawai akan memicu 

penurunan terhadap realisasi 

belanja modal.

Dari hasil pengujian 

simultan menunjukkan bahwa 

PAD, DAK, dan belanja 

pegawai bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal dengan nilai 

signifikan 0,000 yang berada 

dibawah <0,05.

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan 
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bahwa secara parsial variabel 

PAD, DAK, dan belanja pegawai 

berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal dengan nilai 

signifikan 0,000 yang berarti 

kurang dari 0,05. Adapun secara 

simultan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa PAD, DAK, 

dan belanja pegawai secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap belanja 

modal dengan nilai signifikan 

0,000 yang berada dibawah 

<0,05.
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